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Abstract

This study aims to analyze the effect of student savings, general savings, time deposits and own capital on
the income of LKMS BMT Al Mabruk. This is a field research using a qualitative approach. The data comes
from secondary data, namely the annual report of LKMS BMT Al Mabruk from 2017 to 2019. The results of
this study show that student savings, general savings, deposits and own capital together affect income by
55.4%. While 54.6% of other factors that influence it, which in this study were not examined. But partially,
only general savings have a positive and significant effect on increasing income. Student savings, deposits,
and own capital have no positive and significant effect on the income of LKMS BMT Al Mabruk.
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PENDAHULUAN

Lembaga keuangan mikro Syariah (LKMS)
merupakan wadah bagi masyarakat yang
membutuhkan pelaksanaan aktivitas ekonomi
didasarkan pada prinsip syariah. (Rizal, 2018).
Salah satu LKMS yang dimaksud adalah
Baitul Maal wat Tamwil (BMT). BMT pada
dasarnya merupakan pengembangan dari konsep
ekonomi dalam Islam bidang keuangan
yang telah diajarkan nabi diawal Islam dimana
menggabungkan konsep sosial yang bersifat
nirlaba dan bisnis profit motive dengan tetap
menjalankan prinsip syari’‘ah. (Kina, 2017;
Murdiana, 2016).

Keberadaan BMT sebagai LKMS, seperti
yang tertuang pada UU no 1 tahun 2013 (UU

2013), memiliki tujuan untuk: pertama, meningkatkan
akses pendanaan; kedua, pemberdayaan ekonomi
dan produktivitas masyarakat; dan ketiga,
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan
yang berpenghasilan rendah. Dalam UU ini
juga disebutkan bahwa pengelolaan dana
simpanan dan pembiayaan dapat dilaksanakan
secara konvensional ataupun menggunakan
prinsip syariah.

Perbedaaan mendasar antara lembaga
keuangan konvensional dan syariah yaitu
dimana hanya terdapat satu prinsip pengelolaan
dana yaitu bunga, sedangkan pada LKMS ada
beberapa  pillhan  konsep, baik  pada
penghimpunan (Afif, 2014) maupun pada
penyaluran dana (Rizal, 2018).
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BMT juga merupakan lembaga keuangan
mikro yang dihadapkan pada dua pilihan
status badan hukumnya yaitu apakah akan

berbadan hukum Koperasi (Murdiana, 2016)

atau berbadan hukum Perseroan Terbatas (PT).

Apabila pilihannya adalah berbadan hukum
koperasi maka BMT mesti tunduk dan patuh
pada aturan tentang perkoperasian dan
berada di bawah pengawasan dan bimbingan
dinas koperasi. Namun, apabila memilih
berbadan hukum PT, maka mesti tunduk dan
patuh pada peraturan OJK karena dia
berada dalam pengawasan OJK. (UU, 2013).
Salah satu lembaga keuangan mikro
syariah (LKMS) itu adalah LKMS BMT Al
Mabruk yang terletak di IAIN Batusangkar.
Status badan hukum yang dipilih oleh LKMS
BMT Al Mabruk adalah Perseroan Terbatas

(PT). Dari segi aturan untuk menjadi PT

kepemilikan sahamnya mesti ada dari Pemda,
maka LKMS Al Mabruk di antara pemegang
sahamnya adalah Pemda Kabupaten Tanah
Datar.

Dalam menjalankan usahanya LKMS BMT
Al Mabruk menjalankan usahanya dalam bentuk
penghimpunan dana yaitu tabungan, dan
deposito. Ini semua merupakan usaha agar
likuiditas pada LKMS BMT tercukupi di samping
modal sendiri. Tabungan yang dimaksud
adalah tabungan mahasiswa dan tabungan
umum (masyarakat selain daripada mahasiswa).
Sedangkan modal sendiri adalah modal yang
disetorkan oleh seluruh pemegang saham perorangan.

Dari data laporan keuangan LKMS BMT
Al Mabruk

diperoleh  perkembangan

tabungan, deposito dan modal serta

pendapatan tahun 2017-2019 adalah sebagai
berikut:

sudah terpenuhi (UU, 2013) dalam
Tabel 1. Jumlah perkembangan tabungan, deposito dan modal serta pendapatan pada LKMS
BMT Al Mabruk (dalam Rp)
Jenis
No  Tahun Tabun'gan Tabungan Deposito  Modal Sendiri  Pendapatan
Mahasiswa Umum
1 2017 86,944,294 548,789,814 522,000,000 440,253,781 297.848.794
2 2018 149,632,717 766,872,628 698,500,000 500,403,781 386.447.150
3 2019 98,696,227 833,710,022 667,700,000 500,403,781 443.290.450

Dari data di atas menunjukan bahwa
Perkembangan tabungan mahasiswa mengalami
fluktuatif, dimana pada tahun 2018 terjadi
kenaikan yang signifikan dibandingkan tahun
2017. Tahun 2018 tabungan diperoleh sebesar
Rp. 149,632,717, sedangkan pada tahun 2017
hanya sebesar Rp. 86,944,294. Pada tahun 2019

terjadi penurunan yang sangat signifikan
dibandingkan pada tahun 2018 yaitu sebesar
Rp. 50,936,490 sehingga jumlah saldo
tabungan yang dibukukan pada akhir tahun
2019 hanya sebesar Rp. 98,696,227. Apabila
dibandingkan dengan pendapatan yang

diperoleh oleh LKMS BMT Al Mabruk pada



tahun 2018 terjadi peningkatan dibandingkan
dengan tahun 2017 dimana pada tahun 2018
sebesar Rp. 386,447,150,
tahun 2017 sebesar Rp. 297,848,794. Pada
2019

sedangkan pada

tahun terjadi  peningkatan

juga
dibandingkan tahun 2018 yaitu sebesar Rp.
56,843,300 sehingga pendapatan tahun 2019
tercatat sebesar Rp. 443,290,450. Pada
tabungan Umum justru terjadi peningkatan setiap
tahunnya. Sedangkan Deposito terjadi
penurunan di tahun 2019. Apabila dilihat
pada modal sendiri terlihat pada tabel bahwa
modal sendiri pada tahun 2018 terjadi
peningkatan dan pada tahun 2019 sama
dengan tahun 2018. Ini mengindikasikan
seolah-olah tabungan dan deposito tidak
signifikat mempengaruhi pendapatan LKMS BMT,
karena pendapatan selalu cenderung naik
sekalipun tabungan mahasiswa dan
deposito turun. Sebaliknya, tabungan umum
selalu meningkat setiap tahunnya sedangkan
modal sendiri tetap jumlahnya di tahun 2019,
ini mengindikasikan seolah-olah tabungan umum
berpengaruh terhadap pendapatan LKMS BMT Al
Mabruk. Disamping itu, sekalipun modal
sendiri tetap jumlahnya pada tahun 2019,
tetapi ini mengindikasikan bahwa modal sendiri
tidak berpengaruh terhadap pendapatan karena
pendapatannya tetap naik.

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan
penelitian ini menjelaskan bahwa DPK (Jorjoga,

dkk. 2015) berpengaruh secara negatif dan
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signifikan terhadap ROA pada BPR (Titin
Hartini, 2016). Di sisi lain, DPK berpengaruh
signifikan laba
tingkat pengaruh 52,6% (Uus, 2017). Khoirunnisa
(2015), dan Sukmawati, dkk (2016)

secara terhadap dengan

juga
menemukan bahwa DPK secara signifikan
mempengaruhi laba. Seperti yang dikatakan
Sujana, dkk (2014) juga mengatakan bahwa
DPK secara negatif signifikan mempengaruhi
Profitabilitas.

Setelah melihat penelitian terdahulu yang
berbicara tentang penelitian ini berbagai pendapat
ditemukan baik berpengaruh secara positif
maupun berpengaruh secara negatif. Bila
dibandingkan dengan data yang terdapat
pada LKMS BMT Al Mabruk, maka ditemukan
research  gap, dimana ditemukan bahwa
pendapatan yang diperoleh setiap tahun oleh
LKMS BMT Al Mabruk mengalami kenaikan
sementara tabungan mahasiswa dan deposito
berfluktuatif. Di sisi lain tabungan umum
mengindikasikan perbandingan lurus terhadap
pendapatan karena cenderung naik setap
tahunnya. Dibandingkan dengan modal
sendiri yang tidak mengalami kenaikan di
tahun 2019 sedangkan pendapatan naik.

Dari latar belakang di atas, ada beberapa
masalah yang dapat dirumuskan yaitu: 1). Adakah
pengaruh tabungan mahasiswa terhadap
pendapatan LKMS BMT Al Mabruk. 2).
Adakah pengaruh tabungan umum terhadap

pendapatan LKMS BMT Al Mabruk. 3)
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Adakah pengaruh deposito terhadap pendapatan
LKMS BMT Al Mabruk. 4). Adakah pengaruh
modal sendiri terhadap pendapatan LKMS
BMT Al Mabruk. 5) Seberapa besar pengaruh
tabungan mahasiswa,

tabungan umum,

deposito, dan modal sendiri terhadap
pendapatan LKMS BMT Al Mabruk.

Penelitian ini menjadikan PT. LKMS BMT
Al Mabruk sebagai objek dengan tujuan untuk
mengemukakan pengaruh tabungan mahasiswa,
tabungan umum, deposito dan modal sendiri
terhadap pendapatan LKMS BMT Al Mabruk
baik secara parsial maupun bersama-sama.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat asosiatif (hubungan)
(Sugiyono, 2005) dengan pendekatan kuantitatif.
Data dalam penelitian ini merupakan data
sekunder yang diambil berdasarkan deret waktu
(time series) berawal dari tahun 2017 hingga
tahun 2019 dalam bentuk annual report. Ada
dua variabel dalam penelitian ini yaitu: 1)
variabel independen yaitu Tabungan Mahasiswa
(X1), Tabungan Umum (Xz), Deposito (Xz),
Modal Sendiri (X4) dan 2) Variabel dependen
berupa Pendapatan (Y). Untuk menghitung

faktor-faktor mempengaruhi

yang
pendapatan digunakaan teknik analisis regresi

logistic ordinal model propotional odds, model ini bisa

digunakan apabila asumsi parallel lines

terpenuhi. Uji parallel lines bertujuan untuk
mengetahui memiliki

semua kategori

parameter yang sama atau tidak, hasil yang

diinginkan adalah tidak signifikan yaitu p >
0,05. Apabila nilai p>0,05 berarti model sudah
cocok dengan kata lain model menghasilkan
koefisien regresi yang sama. Selain asumsi
parallel lines yang perlu di wuji adalah
kecocokan model yang dikenal dengan
goodness of fit test. Pada goodness of fit test nilai
yang diharapkan adalah p>0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa model sesuai
dengan data atau modelnya sudah fit. Model

yang digunakan adalah yang digunakan adalah:
. k
logit[ pr(Y =1)] =, + Zﬂij
j=i

(Kleinbaum, 2008: 607).

Variabel dependen dibagi kepada tiga
kategori (j=1, 2, dan 3), dimana 1 = rendah, 2 =
sedang, dan 3 = tinggi, maka akan terbentuk J-
1 comulatif logit yang sama dan yang membedakan
hanya intersepnya. Adapun model yang terbentuk
dari tiga kategori J-1 sebagai berikut.
logit[P(Y <1|x)]=a, + BX, + B, X, + B, X5+ B, X, + B X,
logilP(Y <2|0)]=a, + A, + B.X, +BX, +BX, +BX,
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Parallel Lines

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai
berikut.

Ho : Model menghasilkan koefisien slope yang
sama

H. : Model tidak mengahasilkan koefisien

slope yang sama

Tabel 2. Test of Parallel Lines

-2Log Chi-

Model Likelihood Square Df Sig.




54.509
46.470  8.039 4 .090

Berdasarkan tabel 2 hasil perhitungan

Null Hypothesis
General

dengan program SPSS didapatkan nilai Chi-
Square sebesar 8,039 dengan signifikansi 0,090.
Nilai p yang didapatkan ternyata > 0,05,
sehingga diperoleh kesimpulan Hy diterima,
dengan demikian pada taraf kepercayaan 95%
model yang dihasilkan sudah memiliki parameter
yang sama. Berdasarkan hasil ini sudah dapat
diputuskan bahwa pemilihan [link function
logit sudah tepat.
Uji Kesesuian Model (Goodness of fit)

Hipotesis yang dikemukakan adalah sebagai
berikut.
Ho : Model sesuai data
Hi : Model tidak sesuai data

Tabel 3. Goodness-of-Fit

Chi-Square df  Sig.
Pearson 56.700 66 .786
Deviance 54.509 66 843

Hasil pengolahan data diperoleh nilai Chi-
Square Pearson sebesar 56,700 dengan siginfikansi
0,786. Nilai Chi-Square Deviance sebesar 54,509
dengan signifikansi 0,843. Berdasarkan nilai
signifikansi Pearson dan Deviance dapat diputuskan
Ho diterima, dengan kata lain model sesuai
dengan data empiris dan model ini layak
digunakan.

Tabel 4. Model Fitting Information

-2Log Chi-
Model Likelihood Square df Sig.
Intercept Only 78.933
Final 54.509 24.424 4 .000

Model intercept only menghasilkan nilai -

2log likehood 78,933, jika variabel X; sampai
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dengan X4 dimasukkan kedalam model, maka
nilai 2 log Likelihood turun menjadi 54,509.
Perubahan ini dengan nilai chi-square 24,424
dan indek signifikansinya sebesar 0,000
menunjukan bahwa model dengan variabel
independen lebih baik dibandingkan hanya
dengan intercept only, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa model fit.
Uji Simultan

Tujuan pengujian ini adalah untuk
melihat peran keseluruhan variabel independent
terhadap variabel dependen secara bersama-
sama yang dapat dilakukan menggunakan Uji
Ratio Likelihood. Hipotesisnya adalah sebagai
berikut.

Ho:P1=P2=P3=Ps+=0
H; : Minimal ada satu Bk # 0, dimana k=1, 2, 3,

4.

Berdasarkan nilai Pseudo R-Square menjelaskan
variasi tingkat Pendapatan dapat dijelaskan
oleh variabel independen X; sampai X4 secara
simultan sebesar 55,4%.

Uji Secara Parsial

Penduga parameter dengan pengujian
secara parsial bertujuan untuk menguiji signifikansi
masing-masing parameter. Dengan demikian
diketahui variabel independen mana yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Hipotesis yang diajukan dalam uji
ini adalah:

Hy; Bi=0,i=1,2,3,4
Hi: pi#0,i=1,2,3,4



144 ® Magdis : Jurnal Kajian Ekonomi Islam - Volume 5, Nomor 2, Juli — Desember 2020

Jika hipotesis nihil ditolak, maka

dikatakan bahwa variabel independent tersebut
mempengaruhi pendapatan secara signifikan.

Parameter estimasi di tampilkan dalam tabel 5

berikut.

Tabel 5. Parameter Estimasi

Estimate Std. Error Wald df Sig.
Y=1 -2.386 7.947 0.09 1 0.764
Threshold : ]
[Y=2] 0.404 7.938 0.003 1 0.959
X1 2.91E-08 2.36E-08 1.522 1 0.217
i X2 1.43E-08 6.32E-09 5.089 1 0.024
Location
X3 2.89E-09 4.11E-09 0.495 1 0.482
X4 -2.99E-08 2.28E-08 1.721 1 0.19

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa dari
empat variabel yang diduga mempengaruhi
Pendapatan, terdapat satu variabel independen
yang signifikan, yaitu variabel X, yaitu variabel
Tabungan Umum dengan signifikansi 0,024
atau pada kepercayaan 95%. Nilai wald pada
Xz sebesar 5,089 dengan siginifikansi 0,024
menunjukan nilai tabungan umum berpengaruh
terhadap Pendapatan pada taraf kepercayaan
95%. Setelah dilakukan semua pengujian,
maka persamaan model regresi logistik ordinal

dengan proportional odds adalah sebagai berikut.
Logit (p1) =-2,386 + 2,905E-8X;+1,425E-8X,+2,888E9X:-
2,992E-8X4
Logit (p2) = 0,404 + 2,905E-8X;+1,425E-8X,+2,888E9X3-
2,992E-8X4
P11 = probabilitas rendah dan P12 =

probabilitas tinggi. Jika pengaruh variabel X

terhadap Pendapatan dapat diinterpretasikan

X2 =1 dan variabel independen lain = 0 maka:

Lo P (—2,386+ 1,43 —08)
1+exp(—2386+143 —08)
~ 0091996938 008425
"~ 1+0,091996938 '

exp (0,404 + 1,43 — 08)

~ 1+exp (0,404 + 1,43 — 08)
1,497803968
= 0,59965

~ 1+ 1497803968
Jadi p2 = 0,59965 - 0,08425 = 0,5154

Berdasarkan pehitungan sebelumnya dapat
diketahui odds ratio untuk variabel Tabungan
Umum sebesar 0,5154, artinya terdapat
peningkatan kecendrungan peningkatan
pendapatan sebesar 0,52%.

Penghitungan Nilai Odds Ratio

Perhitungan adds ratio bertujuan untuk

memudahkan interpretasi. Hasil perhitungan

Odds Ratio adalah sebagai berikut.

Tabel 6. Nilai Odds Ratio Variabel Independen

Variabel Estimate Odds Ratio Sig.
Tabungan Mahasiswa (X1) 2,905E-8 0,59964832957 0.217
Tabungan Umum (X>) 1,425E-8 0,59964832601 0.024
Deposito (X3) 2,888E-9 0,59964832329 0.482
Modal Sendiri (X4) -2,992E-8 0,59964831541 0.190



Berdasarkan perhitungan, didapatkan nilai
odds ratio untuk Tabungan Mahasiswa adalah
0,59964832957 dengan nilai signifikan 0,217
(>0,05), artinya variabel Tabungan Mahasiswa
tidak memiliki kecendrungan untuk
meningkatkan Pendapatan. Nilai odds ratio
untuk Tabungan Umum sebesar 0,59964832601
dengan signifikansi 0,024 (<0,05), artinya variabel
Tabungan Umum memiliki

kecendrungan

untuk meningkatkan Pendapatan pada taraf

kepercayaan 95%. Nilai adds ratio untuk
Deposito  sebesar 059964832329  dengan
signifikansi 0482 (>0,05), artinya variabel

Deposito tidak memiliki kecendrungan untuk

meningkatkan Pendapatan. Nilai odds ratio untuk

Modal Sendiri 0,59964831541 dengan signifikansi

0,190 (>0,05), artinya variabel Modal Sendiri

tidak memiliki kecendrungan untuk

meningkatkan Pendapatan.
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